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Abstrak. Perkampungan Joyosuran, Pasar Kliwon di Surakarta merupakan perkampungan yang padat penduduknya.  Kondisi lingkungan yang demikian tentunya  menghasilkan sampah rumah tangga yang sering mengganggu baik disisi kesehatan maupun pemandangan. Hal ini mendorong perlunya pengelolaan sampah yang baik sehingga bisa menjadi suatu yang bermanfaat bagi masyarakat. Pengembangan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat menganut pola 3R (Reuse, Reduce, Recycle). Konsep pengelolaan sampah berbasis masyarakat akan semakin meningkatkan nilai tambah, ketika masyarakat mempunyai mindset greenpreneurship, yaitu jiwa kewirausahaan berorientasi lingkungan. Program ini diharapkan akan menumbuhkembangkan kecintaan terhadap lingkungan dengan cara yang bertanggungjawab sekaligus memberdayakan potensi untuk dikembangkan. Metode yang akan digunakan adalah pelatihan dan pendampingan terkait produk-produk yang dihasilkan dari sampah organik. Pendekatan yang dilakukan adalah partisipatif. Tahun kedua melanjutkan inovasi pemanfaatan kain perca menjadi kalung bunga mawar dan olah limbah organik menjadi pupuk kompos. Bantuan alat tong dan perlengkapannya untuk membuat pupuk kompos. Hasil panen dijual dan digunakan penduduk sekitar untuk menanam sayur mayur. Luaran tahun kedua yang sudah tercapai seminar internasional di Berlin dan submit jurnal internasional. Hak cipta untuk asesoris liontin dari batu sudah proses dan menunggu terbitnya sertifikat. Terlampir ada analisis kelayakan UKM Joyosuran.
Kata Kunci : sampah, greenpreneurship, manajemen dan organisasi.

PENDAHULUAN

Kecamatan Pasar Kiwon terletak antara 1100 dan 1110 Bujur Timur dan antara 7,60 dan 80 Lintang Selatan. Kecamatan Pasar Kliwon merupakan salah satu Kecamatan besar di kota Surakarta yang menjadi pintu masuk perekonomian dari sebelah Timur-selatan. Luas wilayah Kecamatan Pasar Kliwon mencapai 481,52 Ha yang terbagi dalam 9 Kelurahan yaitu: Kelurahan Joyosuran dengan 12 RW, Kelurahan Semanggi 23 RW, Kelurahan Pasar Kliwon 12 RW, Kelurahan Baluwarti 12 RW, Kelurahan Gajahan 9 RW, Kelurahan Kauman 6 RW, Kelurahan Kampung Baru 6 RW, Kelurahan Kedung Lumbu 7 RW, Kelurahan Sangkrah 13 RW. Selain itu dibagi dalam 422  Rukun Tetangga (RT) serta  23.385 Kepala Keluarga (KK). Kelurahan Semanggi mempunyai wilayah paling luas yaitu 166.82 Ha dengan muatan 23 RW. Disusul Kelurahan Kedung Lumbu seluas 55,10 ha tetapi hanya memuat 7 RW karena di wilayah ini masih terdapat sedikit areal persawahan.

Tahun 2014 Kecamatan Pasar Kliwon memiliki penduduk sebanyak 91.772 jiwa. Seiring dengan bertambahnya penduduk, kepadatan penduduk Kecamatan  Pasar Kliwon juga meningkat. Kepadatan penduduk yang selalu meningkat ini sewajarnya harus selalu kita waspadai terkait dengan masalah sosial ekonomi, seperti halnya permasalahan sampah. Jumlah penduduk yang semakin meningkat akan memberikan dampak meningkatnya konsumsi barang dan aktivitas yang semakin beragam. Hal ini memicu bertambahnya volume sampah setiap hari. 

Penanganan sampah anorganik relatif lebih rumit daripada sampah organik, karena sampah anorganik tidak dapat terurai secara alami. Sampah anorganik yang berasal dari aktivitas rumah tangga bermacam-macam, seperti sampah plastik bekas kemasan suatu produk keperluan rumah tangga, botol, sedotan minuman, kaleng, dan lain sebagainya. Meminimalkan sampah ini dapat dilakukan dengan cara 3R, yaitu reuse (pakai ulang), reduce (mengurangi timbulnya sampah), dan recycle (mendaur ulang menjadi barang yang berguna).

Dewasa ini, kesadaran masyarakat untuk menjaga dan melestarikan lingkungan mulai tumbuh. Pemerintah sendiri sudah mencanangkan program “Gerakan Indonesia Peduli Sampah Menuju Masyarakat Berbudaya Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) Untuk Kesejahteraan Masyarakat” yang kemudian ditindaklanjuti dengan sebuah deklarasi menuju Indonesia bersih 2020. Salah satu contoh penerapan program 3R tersebut adalah dengan mengolah sampah anorganik yang berasal dari aktivitas rumah tangga menjadi barang-barang yang bermanfaat dan bernilai ekonomi. Namun, pada kenyataannya memang belum banyak yang bisa mengolah sampah anorganik tersebut menjadi barang yang bernilai, karena pengelolaan sampah tidak semudah yang dibayangkan dan membutuhkan tenaga, sarana serta biaya yang cukup besar. Oleh karena itu, peran masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah yang efektif dan efisien menjadi semakin diperlukan.

Terdapat beberapa kelompok pengusaha kecil di Kota Surakarta yang memiliki potensi untuk menerapkan program 3R melalui pengolahan sampah anorganik menjadi barang yang bernilai ekonomi, seperti celengan, pigura, tempat pensil, tas dan dompet. Kelompok-kelompok tersebut tergabung dalam sebuah jaringan usaha yang bernama Jaringan Perempuan Usaha Kecil Ngudi Lestari (Jarpuk Ngudi Lestari) Kota Surakarta dan KPUK Sejahtera. Jarpuk Ngudi Lestari dan PUK Joyosuran ini beranggotakan para perempuan pengusaha kecil di Surakarta. Jarpuk Ngudi Lestari dan PUK Joyosuran memiliki potensi untuk mengolah sampah menjadi barang yang bernilai ekonomi karena anggota Jarpuk Ngudi Lestari dan KPUK Sejahtera terdiri dari perempuan pengusaha kecil yang memiliki motivasi untuk mengembangkan usahanya. Selain itu, basic keahlian pembuatan produk dari sampah anorganik ini mayoritas dimiliki oleh perempuan, seperti menghias dan menjahit. 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dijabarkan, masalah yang teridentifikasi pada mitra 1 dan mitra 2, yaitu:
1. Keterbatasan pengetahuan pengelolaan sampah
Mitra kurang memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai pengelolaan sampah dengan pola 3R yang berbasis greenpreneurship dan kurangnya ketrampilan untuk mengolah sampah organik menjadi produk yang memiliki nilai jual.
2. Keterbatasan modal untuk pengelolaan sampah
Untuk mengolah sampah organik menjadi produk yang memiliki nilai jual diperlukan modal, antara lain berupa peralatan untuk membuat pupuk kompos.

3. Keterbatasan kemampuan manajerial untuk mengelola usaha.
Kemampuan mitra dalam mengelola usaha masih terbatas, terutama dalam hal pemasaran yang masih terbatas pada pemasaran offline serta pencatatan keuangan usaha yang belum standar.

Program ini bertujuan meningkatkan capacity building Perguruan Tinggi dalam penerapan ilmu dan teknologi yang dibutuhkan oleh industri dan masyarakat secara berkelanjutan, sehingga memperkuat daya saing dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Tujuan utamanya adalah untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia. 

Program ini sebagai bentuk kepedulian Perguruan Tinggi pada isu global warming yang terkait erat dengan lingkungan hidup, sehingga program ini merupakan  bentuk dukungan terhadap program-program yang pro-lingkungan. Manfaat yang diharapkan dari program ini adalah:

a. Bagi masyarakat  Joyosuran.
· Ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan keterampilan dan mental greenpreneurship pada masyarakat sehingga mereka memiliki bekal kemampuan untuk menangkap peluang, menciptakan produk-produk yang marketable sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, dan tetap mengedepankan perlindungan terhadap lingkungan. 

· Program ini juga diharapkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi kesenjangan sosial sehingga meminimalkan dampak negatif kerawanan sosial yang mungkin ditimbulkan dan
b. Bagi Perguruan Tinggi 
· Program ini diharapkan bisa menciptakan keselarasan dan keterpaduan antara Universitas Sebelas Maret dengan masyarakat sebagai bentuk implementasi  Tri Darma Perguruan Tinggi dengan melalui pengabdian masyarakat. 

· Program ini sebagai bentuk kepedulian Perguruan Tinggi pada isu global warming yang terkait erat dengan lingkungan hidup, sehingga program ini merupakan  bentuk dukungan terhadap program-program yang pro-lingkungan.
METODE 
Metode pelaksanaan ini mencakup pelaksanaan selama 3 tahun. Pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan adalah: pelatihan sistem teknologi pengelolaan sampah, pelatihan pengembangan sikap mental green entrepreneurship, pelatihan pengembangan produk, pelatihan manajemen keuangan dan pemasaran bagi mitra, pelatihan penyusunan business plan,  pengelolaan usaha, sukses story dengan menghadirkan praktisi bisnis terkait.

Berkaitan dengan hal tersebut maka diperlukan (1) rancangan pelaksanaan kegiatan, (2) evaluasi, dan (3) pelaksana kegiatan, sebagai berikut:


Rancangan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem pendekatan andralogi, yaitu pendekatan secara personal sesuai kebutuhan dan kemampuan pribadi peserta didik dengan meminimalkan pendekatan yang menjurus pendekatan intruksional. Rasio mata pelajaran teori dan praktek adalah 20% dibanding 80%.
Materi pelajaran yang diberikan dalam pelatihan greenpreneurship mencakup empat subtansi kecakapan meliputi: Kecakapan Personalia, Kecakapan Sosial, Kecakapan Akademik, Kecakapan Vokasional. Materi pelajaran yang diberikan dari masing-masing subtansi tersebut terdiri dari gugus mata pelajaran umum maupun penunjang merupakan mata pelajaran teori sedangkan pelajaran ketrampilan merupakan mata pelajaran Praktek. Pelatihan ini dilakukan dalam jangka waktu 1 Minggu dengan frekuensi pertemuan 6 kali dan durasi setiap kali pertemuan adalah 100 menit.  Materi selanjutnya adalah pelatihan pengenalan sistem manajemen dan pemasaran agar mitra mendapat wawasan untuk memasarkan produk. Berdasarkan rencana ini, maka dilakukan kegiatan:

1. Persiapan: kegiatan yang dilakukan mencakup,

· Menyusun materi dan instrumen untuk seleksi dan perekrutan bagi peserta pelatihan.

· Koordinasi dengan stakeholder terkait, seperti: instansi atau pemerintah desa  maupun lembaga swasta/pengusaha pengolahan sampah yang sudah eksis.

· Koordinasi dengan tim pengajar yang meliputi dosen-dosen dari Universitas Sebelas Maret dan dibantu praktisi teknis terkait. 
· Penyusunan bahan/modul/materi pelatihan.

2. Pemberian pelatihan: pelatihan diberikan, dalam bentuk, in house training maupun out house training.

· Pelatihan kewirausahaan: diberikan oleh Dosen Universitas Sebelas Maret dalam bentuk in house training maupun out house training.

· Pelatihan teknis, pembuatan produk-produk daur ulang sampah dengan desain/bahan baru.

· Pelatihan manajemen keuangan dan pemasaran dalam bentuk pelatihan praktis, penyusunan business plan, pengelolaan usaha di lakukan dalam in house training, oleh Dosen Fakultas Ekonomi dan bisnis Universitas Sebelas Maret.

· Success Story menghadirkan pembicara praktisi di bidang usaha terkait dari Desa Sukunan Yogyakarta.

Evaluasi Kegiatan

Target kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah anggota Jaringan Perempuan Usaha Kecil Ngudi Lestari (Jarpuk Ngudi Lestari) dan PUK Joyosuran Kota Surakarta mampu membuat kerajinan tangan dari sampah anorganik, serta mampu memasarkan hasil inovasi tersebut. Berdasarkan hal ini maka setelah mengikuti kegiatan training/pelatihan dari seluruh rangkaian materi, peserta akan dievaluasi:

· Pada akhir program pelatihan, peserta secara individu diwajibkan membuat produk hasil pelatihan. 
· Pada akhir program peserta wajib menunjukkan hasil praktek penyusunan laporan keuangan, pengelolaan usaha.
· Pada akhir program pelatihan peserta diminta untuk menyampaikan rencana usaha/business plan yang akan dilakukan dalam  bentuk tertulis maupun disampaikan secara lisan.
· Menghadirkan pengusaha mitra terkait dengan lingkup usaha lokal, regional, maupun yang berorientasi ekspor untuk melihat hasil produksi peserta dalam rangka membentuk jaringan usaha yang akan dilakukan.

UMKM yang Dilibatkan 
UMKM yang dilibatkan berjumlah dua Jaringan Pengusaha Kecil Ngudi Rahayu dan PUK Sejahtera Joyosuran. Alasannya adalah UMKM sangat membutuhkan bantuan peralatan dan bahan baku melimpah serta mudah di dapat di daerah tersebut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari permasalahan yang telah dikemukakan, alternatif solusi yang ditawarkan bagi pengrajin PUK Sejahtera Joyosuran adalah agar mampu bersikap mandiri dan dapat merintis usaha dengan memiliki ketrampilan/skill yang memadai:

1. Training/pelatihan pengembangan sikap mental berwirausaha.

2. Training/pelatihan manajemen keuangan bagi peserta.

3. Training/pelatihan Pengelolaan Usaha.

4. Sukses Story dengan menghadirkan praktisi bisnis terkait.

Persiapan yang telah dilakukan yaitu: 

· Menyusun materi dan instrumen untuk seleksi dan perekrutan bagi peserta pelatihan.

· Koordinasi dengan stakeholder terkait, seperti: instansi atau koperasi.
·  Koordinasi dengan tim pengajar yang meliputi dosen-dosen dari Universitas Sebelas Maret yang terkait maupun dari praktisi teknis terkait yaitu Dr. Sarah Rum Handayani, M.Hum dan UKM Batik Dewi Laweyan.
· Penyusunan bahan/modul/materi pelatihan.

2). Perekrutan:

Peserta yang mengikuti pelatihan sebanyak 12 pengrajin dari PUK Joyosuran Surakarta. 
3). Pemberian pelatihan: pelatihan diberikan, dalam bentuk, in house training maupun out house training.

a. Pelatihan kewirausahaan diberikan oleh Dosen Universitas Sebelas Maret dalam bentuk in house training maupun out house training.
b. Pelatihan manajemen keuangan dalam bentuk pelatihan praktis, penyusunan business plan, pengelolaan usaha di lakukan dalam in house training, oleh Dosen Fakultas Ekonomi dan bisnis Universitas Sebelas Maret dengan dibantu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan bisnis UNS.

c. Success Story menghadirkan pembicara praktisi di bidang usaha terkait, ibu Dewi Nasution.

d. Pendampingan teknis produksi, pengelolaan usaha, manajemen keuangan, serta melakukan pembentukan jaringan usaha untuk pemasaran hasil produksi ke depan.

2. Evaluasi kegiatan. Setelah mengikuti kegiatan training/pelatihan dari seluruh rangkaian materi, peserta akan dievaluasi:

a) Pada akhir program pelatihan, peserta secara individu diwajibkan dapat membuat diversifikasi produk. 
b) Pada akhir program peserta wajib menunjukkan hasil praktek penyusunan laporan keuangan dan pengelolaan usaha.

c) Menghadirkan pengusaha mitra terkait dengan lingkup usaha lokal, regional. 
3. Pelaksana Kegiatan adalah: 

a. Dosen-dosen materi terkait dari Fakultas Ekonomi Udan bisnis Universitas Sebelas Maret. 
b. Praktisi teknis dari pengusaha terkait. 
c. Praktisi dari industri terkait.
d. Instansi dinas perindustrian Surakarta. 
e. Pengrajin yang masih eksis dan memiliki prospek pengembangan usaha.

Sasaran 

Kriteria Sasaran Peserta Didik  

a.Memiliki minat belajar/berusaha.

b. Penduduk usia produktif  (18-35 tahun) perempuan maupun laki-laki.
c. Minimal berpendidikan SMA. 
d. Berdomisili lokasi di Surakarta.  
Strategi pembelajaran.
      Proses Pembelajaran dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:

a. Berkelompok.

Untuk tujuan efisiensi dan efektifitas strategi pembelajaran dilakukan dengan model pendekatan kelompok melalui pembentukan 4 (empat) kelompok masing-masing 3 orang, jumlah peserta didik seluruhnya sebanyak 12.

b. Pendekatan Andralogi.

Pendekatan secara personal sesuai kebutuhan dan kemampuan pribadi peserta didik dengan meminimalkan pendekatan yang menjurus pendekatan intruksional.

c. Rasio mata pelajaran teori dan praktek adalah 20% dibanding 80%.

Tempat  pelaksanaan

Tempat pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di rumah ketua PUK di Joyosuran. 
Studi banding ke Sukunan DIY

Salah satu wilayah yang sudah menerapkan pengelolaan sampah mandiri adalah warga dusun Sukunan. Dusun Sukunan ini terletak dalam wilayah desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogjakarta. Pada bulan Januari 2004 beberapa penduduk melakukan kegiatan pengelolaan sampah dengan membentuk tim yang beranggotakan 6 orang. Munculnya ide pengelolaan sampah ini dikarenakan adanya keprihatian serta keluhan dari masyarakat akan banyaknya sampah-sampah yang mengotori sawah maupun saluran irigasi. Padahal sampah-sampah tersebut banyak yang berupa sampah plastik yang justru akan meengganggu kesuburan serta menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu atas prakarsa anggota masyarakat, maka dimulailah upaya merubah pandangan, perilaku serta kebiasaan masyarakat dalam mengelola sampah sehingga menjadi sesuatu yang bernilai tambah.  

Masyarakat dusun Sukunan mulai menerapkan perilaku-perilaku yang berorientasi lingkungan dengan cara menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse,Recyle) dalam pengelolaan sampah mereka.  Setiap rumah di Dusun ini telah menyiapkan empat kantong untuk memisahkan dan menampung sampah-sampah yang beraneka ragam. Sampah-sampah tersebut dipisahkan dalam empat katagori yaitu Sampah Plastik, Sampah Kertas, Sampah Logam dan Kaca dan Sampah B3 (Bahan Berbahaya dan beracun). Dengan memanfaatkan kelompok dasawisma, sampah-sampah tadi dikumpulkan di tempat penampungan sementara kelompok yaitu empat tong-tong sampah sesuai dengan katagorinya. Sampah- Sampah tadi kemudian oleh warga diolah dan dikembangkan menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. Misalnya sampah-sampah organik rumah tangga seperti sisa makanan atau bahan organik lainnya diolah dengan menggunakan komposter menjadi kompos. Komposter yang dikembangkan oleh warga dususn Sukunan dikenal dengan sebutan Komposter Model Tungku. Namun akhir-akhir ini penggunaan komposter pada skala rumah tangga sudah jarang digunakan. Warga dusun Sukunan beralih ke cara pengelolaan sampah dengan lobang biopori karena dianggap lebih efisien dan praktis.  Lobang biopori digunakan untuk menghindari genangan air waktu musim hujan. Tujuannya untuk peningkatan daya resap air pada tanah menimbunnya dengan sampah organik untuk menghasilkan kompos. Sampah organik yang ditimbunkan pada lobang ini kemudian dapat menghidupi fauna tanah yang mampu menciptakan pori-pori di dalam tanah. Untuk Sampah Plastik, Sampah Kertas, Sampah Logam dan Kaca, warga dusun Sukunan memanfaatkannya untuk didaur ulang menjadi barang-barang kerajinan seperti tas, topi, rompi dll, bahkan sampah kaca dan stereofoarm dimanfaatkan menjadi batako. 
Selama ini dalam sistem Pengolahan Sampah Mandiri, semua warga kampung Sukunan terlibat karena proses ini dilakukan mulai dari lingkup rumah tangga hingga lingkup kampung. Setiap rumah tangga kampung Sukunan menghasilkan sampah. Sampah rumah tangga yang dihasilkan dari kegiatan memasak dan juga aktifitas lain di dalam rumah, langsung dilakukan pemisahan dan pengumpulan sampah. Fase Pengumpulan sampah dilakukan sesaat setelah dilakukan produksi sampah. Setiap sampah yang terkumpul di rumah tangga akan dibuang ke Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Sementara yang dikelola Dasawisma. Fase pengangkutan sampah dilakukan oleh petugas sampah desa setiap 1-2 minggu sekali. Tempat Pembuangan Sampah (TPS) kampung Sukunan dikelola oleh desa dan petugas sampah kampung berasal dari warga kampung Sukunan yang digaji dengan hasil penjualan kerajinan daur ulang sampah warga. Setelah fase pengangkutan, maka sampah yang sudah dipisahkan tersebut akan dikelola di TPS kampung oleh para pengepul sampah. Para pengepul ini datang pada waktu siang hari dan mulai mengelola sampah tersebut sampai sore hari. Pengepul sampah yang datang ke kampung Sukunan mengambil semua sampah yang ada. Pengelolaan oleh para pengepul meliputi pemilahan dan pengepakan sampah. 
Pengelolaan sampah mandiri di dusun Sukunan berjalan dengan baik sampai dengan sekarang. Namun demikian masih ada beberapa hal yang ingin dikembangkan oleh masyarakat di dusun ini agar pengelolaan sampah ini semakin memberi nilai tambah bagi perekonomian desa. Dari hasil diskusi dengan masyarakat di dusun Sukunan ini ada beberapa peluang yang dapat dikembangkan dari pengolahan sampah dengan memanfaatkan tehnologi  yaitu:

1. Pengolahan limbah styreofoam menjadi bataco, pot bunga atau ornamen. Selama ini styreofoam sudah dapat diolah menjadi bataco dengan bentuk sederhana. Dengan mengembangkan menjadi bentuk-bentuk lain yang bervariasi diharapkan bisa menjadi produk yang bernilai jual lebih tinggi.

2. Pengolahan sampah kaca/beling untuk dibuat menjadi Buis beton. Sampah kaca/beling ternyata bisa diolah menjadi buis beton dengan kualitas yang tidak kalah dengan bahan baku lainnya.

3. Pembuatan briket bioarang berbahan sampah organic. Briket bioarang ternyata mempunyai pasar yang cukup besar yang belum semuanya bisa dipenuhi, sehingga terbuka peluang untuk bisa memasuki pasar tersebut.

4. Pembuatan pupuk kompos menggunakan mesin. Selama ini pembuatan kompos dilakukan dengan cara yang sederhana sehingga menghasilkan produk yang terbatas secara kuantitas dan kualitas.

5. Kerajinan daur ulang sampah plastik dengan mesin modern. Selama ini kerajinan daur ulang plastik hanya memanfaatkan mesin jahit sederhana dengan model yang belum terlalu bervariatif, padahal peluang untuk menciptakan produk-produk kerajinan yang lebih variatif masih terbuka untuk dilakukan.

Masyarakat Dusun Sukunan selama ini masih menggunakan alat-alat sederhana untuk mengolah sampah menjadi barang-barang yang bermanfaat. Sebagian besar menggunakan alat-alat pribadi untuk mengolahnya lebih lanjut. Selain itu masyarakat desa Sukunan masih belum memanfaatkan peluang untuk mengembangkan produk-produk tersebut karena kekurangpahaman mereka tentang peluang dan akes pasar serta jiwa kewirusahaan yang belum terasah dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari: (a) kurangnya mesin-mesin pendukung untuk mengolah sampah sehingga tidak bisa menghasilkan produk secara optimal, (b) kurangnya tenaga ahli dalam bidang desain produk, (c) kurangnya diversifikasi produk, (d) kurangnya kualitas produk yang dihasilkan, (e ) kurangnya akses pasar dan peluang kerjasama, dan (f) kurangnya pengetahuan tentang greenpreneurship. 
Pelatihan pembuatan kompos 

Menurut buku sampah: Seri Buku Pendidikan Lingkungan, Program Pembangunan Perkotaan dan Peran serta Masyarakat, Yayasan Dian Desa, sumber-sumber sampah ditinjau dari sisi manusia sebagai penghasil sampah, maka sumber sampah dapat dibedakan menjadi:

a. Sampah Domestik, yaitu sampah yang sehari-hari dihasilkan oleh aktivitas manusia secara langsung, seperti: rumah tangga, pasar, sekolah, pusat keramaian, pemukiman, rumah sakit.

b. Sampah Non Domestik, yaitu sampah sehari-hari yang dihasilkan oleh aktivitas manusia secara tidak langsung, seperti: pabrik, industri, pertanian, peternakan, kehutanan, dan transportasi.

American Public Work Association dalam Depkes (1987) seperti dikutip Setyawan (2002) mengemukakan bahwa berdasarkan karakteristiknya jenis timbunan sampah perkotaan dibagi menjadi 10 jenis:

1) Sampah kering (rubbish), sampah ini dihasilkan oleh rumah tangga, kantor, perdagangan, tidak termasuk sisa makanan dan benda-benda yang mudah busuk.

2) Sampah makanan atau sampah basah (garbage). Jenis sampah ini dihasilkan dari pengelolaan makanan dengan karakteristik mudah membusuk dengan cepat khususnya bila cuasa panas.

3) Abu (ashes). Abu adalah benda-benda yang tertinggal dari pembakaran kayu, arang, dan benda lain yang terbakar.

4) Sampah jalanan (street cleaning) yang berasal dari sapuan jalanan, biasanya berupa daun-daun dan pembungkus.

5) Sampah binatang (dead animal) berupa bangai biologis.

6) Rongsokan kendaraan (abandoned verhicles), bekas kendaraan seperti bak mobil, becak.

7) Sampah bangunan (demolotion waste) yang berasal dari penghancuran gedung.

8) Sampah industri, sampah padat hasil buangan industri.

9) Sampah khusus berbahaya berupa zat-zat kimia beracun, pestisida, pupuk, zat radio aktif.

10) Sampah pengelolaan air minum atau air kotor yang berupa lumpur dari PDAM.

Sedangkan Institut for Solid Wastes of American Publik Work Association, membagi sampah menjadi 4 jenis, yaitu: (1) sampah basah (garbage), yaitu sampah yang lembab dan mudah busuk; (2) sampah kering (rubbish) dibagi menjadi 2, yaitu a) mudah busuk (misalnya kertas) dan tidak mudah busuk (misalnya plastic, kaleng), b) mudah terbakar (misalnya plastic, karet) dan tidak mudah terbakar (misalnya gelas, keramik, logam); (3) sampah abu (ashes) yang berasal dari sisa pembakaran organik dan tidak berbahaya seperti abu pembakaran kayu dan daun; (4) sampah khusus, seperti sisa bahan kimia berbahaya (Setyawan, 2002).

Pengelolaan Sampah

Sampah perlu dikelola sebaik-baiknya meningat pertambahannya simetris dengan pertambahan jumlah penduduk dan asimetris dengan kemempuan lingkungan untuk menyerap agar tidak menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan.

Menurut Slamet (1994), pengelolaan sampah ditujukan pada pengumpulan sampah mulai dari produsen sampah sampai pada temat pembuangan akhir dengan membuat tempat-tempat penampungan sementara, trasnsportasi yang sesuai lingungan dan pengelolaan pada TPSA (Tempat Pembuangan Akhir Sampah).

Sementara itu, Murtadho dan Sa’id (1998) mengemukaan pengelolaan sampah meliputi tindakan yang dilakukan terhadap sampah sebelum dilakukan pengolahan, yaitu pengangkutan, pengumpulan, penyimpanan, dan pengolahan pendahuluan. Pengangkutan sampah mempunyai tujuan untuk memindahkan dan mengangkut sampah dari tempat tertentu atau dari berbagai tempat di mana sampah berada ke tempat lain yang dikehendaki, terutama ke tempat pengumpulan sampah yang akan mengalami pengolahan. 

Pengumpulan sampah adalah tindakan mengumpulkan dan menempatkan sampah ke tempat pengumpulan sehingga memudahkan untuk diangkut ke tempat pengolahan atau langsung diolah. Pengolahan pendahuluan meliputi beberapa proses yang pada prinsipnya menyiapkan bahan masukan sampah yang akan diolah sehingga sesuai dengan karakteristik teknologi pengolahannya. Pengolahan pendahuluan umumnya dilakukan dengan 2 cara, yaitu pemisahan limbah sampah dan pengecilan ukuran sampah. Untuk menjaga hasil pengumpulan sampah agar tidak terjadi perubahan yang tidak dikehendaki, misalnya pembusukan atau kadar air meningkat, maka perlu diupayakan penyimpanan yang lebih baik dan tepat sesuai dengan karakteristik sampahnya dan karakteristik teknologi pengolahannya. Pada umumnya pengolahan sampah memerlukan stok sampah yang disimpan sehingga proses pengolahan dapat berjalan lancer dan sinambung (dalam Setyawan, 2002).

Menurut Chatib (1997) konsep dan operasionalisasi  pengolahan sampah atau libah padat dilakukan dengan 2 cara (Qadim, 1998):

1. Individual (on site) yang dapat dilakukan langsung oleh penghasil limbah atau sampah di temoat itu juga menggunakan cara dan teknologi sederhana, antara lain dengan cara membakar, dibuat kompos, dan lain-lain.

2. Sistem perkotaan yang dilakukan secara terpusat melalui operasi pengumpulan, pengangkutan, dan pengolahan. Bentuk dan besaran sistem bergantung besaran timbulan dan karakteristik sampah, sifat, dan karakteristik daerah pelayanannya.

Lebih lanjut menurut Chatib, sistem pengelolaan perkotaan:

1. Sistem pengelolaan perkotaan dikembangkan dengan keterpaduan antara pola manajemen dan pemilihan teknologi yang tetap dengan peran dan fungsi yang sama bobotnya atau sama pentingnya.

2. Operasi pengumpulan, operasi pengangkutan atau transportasi dan operasi pengolahan merupakan satu kesatuan dan harus dilakukan secara berkesinambungan.

3. Ketepatan dalam memilih pola manajemen teknologi yang ditetapkan sangat menentukan kemampuan atau kapasitas sistem ekonomi pembiayaannya.

Metode Pengolahan Akhir Sampah

Ada beberapa metode pengolahan akhir sampah menurut YUDP (1992):

1. Daur Ulang

Pemanfaatan sampah secara umum adalah meningkatkan pengelolaan sampah kota yang ramah lingkungan dengan mengintegrasikan sektor informal daur ulang sampah, mengembangkan kegiatan daur ulang sampah wilayah perkotaan, memperbaiki dan menyempurnakan sistem pengelolaan sampah, serta mereduksi volume sampah perkotaan melalui kegiatan daur ulang dengan cara pemisahan ata benda-benda bernilai ekonomis, seperti kertas untuk repulping, logam untuk remelting, gelas, karet, dan plasti, dikelompokkan menjadi bahan-bahan yang dapat digunakan langsung, dikembalikan manfaatnya, dan bahan yang perlu diproses dahulu sebelum digunakan. 

Berdasarkan penelitian YUDP (Yogyakarta Urban Development Project) tahun 1992, keuntungan dan kerugian model ini adalah:

Keuntungan:

a. Dari aspek teknis: mereduksi volume sampah sehingga mengurangi beban pengolahan dan menambah umur lahan.

b. Dari aspek lingkungan: mengurangu beban lingkungan penerima terhadap bahan/materi sampah yang potensial menimbulkan pencemaran. Di samping itu juga berpengaruh pada komposisi sampah yang ditimbun dan pada akhirnya karakteristik hasil proses dekomposisi, dalam hal ini adalah cairan sampah yang memasuki badan penerima (air atau tanah). Komposisi sampah daur ulang banyak bersifat anorganik yang sukar atau tidak dapat terurai, dengan demikian mempengaruhi leachate.
c. Kegiatan daur ulang sampah merupakan kegiatan sektor informal yang mendatangkan income bagi pelakunya. Jika ditinjau global kegiatan ini merupakan peluang mengatasi masalah lapangan kerja. Materi sampah sendiri jika digunakan kembali sebagai bahan baku proses produksi, memberi manfaat bagi pabrik atau industri dalam mengurangi ongkos produksi.

d. Kegiatan daur ulang tidak memerlukan ketrampilan tertentu, sehingga siapapun dapat melakukannya, tetapi paling tidak ada satu orang yang mempunyai pengetahuan cukup memadai tentang sampah dan penanganannya untuk mengawasi dan mengarahkan kegiatan.

Kerugian:

a. Dalam aplikasinya tidak semua jenis sampah dapat didaur ulang. Perlu studi untuk mengetahui prosentase sampah potensial. Untuk itu dalam perencanaannya diperlukan analisis keuangan biaya investasi, operasi, dan pemeliharaan, demam survey, dan analisis saluran distribusi untuk kelayakan usaha.

b. Memerlukan peralatan relatif mahal jika dilakukan secara mekanis.

c. Ada kemungkinan bahaya dari segi higienis bagi pelaku, maka harus diperhatikan masalah kesehatan dan keselamatan kerja.

d. Ada pandangan masyarakat pada sampah yang kurang mengungungkan secara estetika maupun etika sehingga bekerja dengan sampah dinilai sebagai sesuatu yang rendah dan tidak layak.

2. Pengomposan

Dengan menggunakan komposter (Gambar 1), tahap pengomposan dimulai dari pengumpulan sampah, proses awal, proses pengomposan, perlakuan selama proses, pematang, dan proses terakhir. Dalam metode ini sampah dibusukkan, setelah terjadi fermentasi disaring. Hasil saringan tersebut merupakan kompos yang dapat dipakai sebagai pupuk dan sekaligus dapat menyuburkan tanah. 
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Gambar 1. Peralatan untuk Pengomposan
Untuk memperoleh hasil pengomposan yang baik diperlukan beberapa kondisi optimum (YUDP, 1992) melalui:

1. Suhu: suhu yang optimum berkisar antara 45-650c. Suhu yang tinggi perlu djaga selama 5 hari dengan tujuan membuat bakteri pathogen dan menetralisir bibit hama.

2. Mikroorganisme: bakteri merupakan pelaku utama dalam proses dekomposisi. Ada 2 jenis bakteri yang berperan dalam proses ini, yaitu bakteri mesophilik yang hidup pada suhu di bawag 450c dan berperan dalam menguraikan bahan yang dikomposkan, sedangkan bakteri thermophilik adalah bakteri yang hidup pada suhu antara 45-750c dan berperan dalam menguraikan bahan yang telah dihancurkan oleh bakteri mesophilik.
3. Kadar air dan oksigen: kadar air optimum adalah 40% sampai dengan 60% sedang kadar oksigen 10-18%.

4. Ratio C/N: perbandingan karbon dan nitrogen yang optimum pada awal pengomposan adalah 25-30, sedang pada akhir proses 15-20.

Keuntungan pengomposan:

a. Dari aspek teknik persampahan: mengurangi volume sehingga menambah kapasitas lahan pembuangan dan secara global mengurangi beban pengelolaan sistem.

b. Pengomposan merupakan peluang usaha yang mendatangkan keuantungan ekonomi, sama halnya dengan daur ulang, karena produk pengomposan dapat dipasarkan.

c. Pengurangan volume sampah organik akan mempengaruhi kaarakteristik sampah yang ditimbun, sehingga leachate hasil proses dekomposisi akan mengurangi derajat bahan organiknya (BOD, COD) yang berarti mengurangi tingkat pengelolaan yang perlu dilakukan.

d. Biaya investasi murah untuk pengomposan sederhana, dan dapat dilakukan pada skala keluarga yang memanfaatkan sebagai pupuk organik untuk lahan pertanian.

Kerugian pengomposan:

a. Tidak semua sampah bias dikomposkan, hanya bahan organik saja, tetapi juga masih diperlukan uji karakteristik sampah untuk mengetahui kandungan kimiawi, seperti karbon, nitrogen, kadar air sampah.

b. Proses pengomposan dipengaruhi faktor iklim. Untuk itu dalam aplikasinya membutuhkan pengetahuan dan keterampilan khusus, terutama untuk berlangsungnya proses operasi secara optimal.

c. Memerlukan tenaga pekerja lebih banyak untuk melakukan proses pengomposan.

d. Diperlukan analisis keuangan yang seksama seperti daur ulang untuk kelangsungan usaha.

e. Perlu memperhatikan kesehatan dan keamanan kerja pegawai.

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Hasil Tahun I dan II (2017 dan 2018) meliputi : a) Melakukan Training Need Analysis bagi   pengrajin  limbah rumah tangga. b)  Mengembangkan  model dan modul pelatihan limbah kain perca menjadi tas dan diversifikasinya  c)    Penerapan  Alat packing. d). Pelatihan akuntansi, perpajakan koperasi, manajemen pemasaran on line, dan kewirausahaan. i). Nara sumber ke berbagai universitas dalam rangka workshop pengabdian kepada masyarakat  j) seminar internasional di Lombok bulan 2 -4 Oktober 2017, k) studi banding olah limbah organik dan unorganik ke Sukunan DIY, l) nara sumber ke perkumpulan ibu-ibu Darma wanita FT UNY, m) pelatihan olah kain perca menjadi bunga, n) studi banding ke UKM olah limbah Kartasura, o) pameran dalam rangka dies natalis UNS tahun 2018.

Indikator kualitatif Tahun Pertama dan kedua (2017 dan 2018):  a) Mengembangkan potensi dan membangun daerah melalui sektor ekonomi rakyat yang produktif. b) Melakukan proses transformasi pembinaan sector ekonomi rakyat secara professional. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia berikut insaninya yang kritis dinamis dan konstruktif.  c) Mengembangkan budaya belajar, bekerja dan berusaha berwawasan berwirausahaaan bagi warga masyarakat. d)  Mengembangkan Program pendidikan dan kecakapan hidup dalam upaya mengembangkan sektor usaha kecil, usaha mikro maupun sector informal. f)  Menyelenggarakan Pelatihan dengan teknologi baru bagi pengrajin limbah rumah tanga.
B. Saran


Sebagai tindak lanjut dari produk yang dihasilkan melalui penelitian ini yang berupa model pelatihan dan modul pelatihan, sebagai langkah kedepan diperlukan:

1. Melakukan validasi atas model pelatihan dan modul pelatihan melalui uji judges (para ahli bidang terkait) dan lapangan terbatas (beberapa calon pengguna).

Uji model pelatihan akan mengujji apakah format pelatihan yang dirancang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan transfer pengetahuan serta skills ke dalam dunia pekerjaan pengrajin.

Uji kelayakan atas modul pelatihan akan menguji apakah modul pelatihan sesuai  dengan kebutuhan peserta pelatihan, sesuai dengan daya tangkap peserta dan memungkinkan peserta ikut aktif.

2. Melakukan evaluasi dan revisi atas model pelatihan dan modul pelatihan yang telah menjalani uji kelayakan oleh para ahli bidang terkait dan calon pengguna.

3. Menerapkan model dan modul pelatihan yang telah dievaluasi dan direvisi kedalam bentuk pelatihan kewirausahaan dengan harapan akan terjadi peningkatan bidang afektif yaitu mulai berkembangnya jiwa kewirausahaan, peningkatan bidang psikomotorik berupa dirnilikinya keterampilan limbah rumah tangga dan peningkatan bidang kognitif yaitu meningkatnya pengetahuan manajemen usaha.

4. Melakukan riset evaluasi sejauh mana pelatihan kewirausahaan berbasis green akan dapat menghasilkan produk yang bernilai ekonomis tinggi sehingga kinerja usaha pengrajin meningkat.

5. Menyampaikan feed-back dan out-come pelatihan kepada stakeholder sebagai langkah awal diseminasi model pelatihan kedalam ruang lingkup yang lebih luas.
6. masih diperlukan pelatihan dan pendampingan dengan UKM yang lebih banyak sehingga tujuan Solo menjadi edu wisata akan tercapai. Pelatihan dan pendampingan olah limbah organik dan unorganik dengan inovasi masih sangat diperlukan (agar terus berinovasi). Pemasaran lewat web juga penting agar UKM Joyosuran dapat terkenal di dunia. 

DAFTAR PUSTAKA
Chatib. B. 1997. Pengendalian dan pengelolaan limbah padat. Pusat penelitian ITB bekerja sama dengan proyek pengembangan pusat studi lingkungan. DIKTI.
Dixon , Sarah E.A. & Clifford Anne. 2007.Ecopreneurship – a new approach to managing the triple bottom line, Journal of Organizational Change Management Vol. 20 No. 3.

Dwivedi, Anju, 2004, Metodologi Pelatihan Partisipatif, Penerbit  Pondok Edukasi, Yogyakarta.
Gist, Bavetta & Stevan, 1990, Transfer Training Method: Its Influence on Skill  Generalisation, Skill  Repeeetition and Performance Level, Personel Psycology.
Kalantari,Kh., Shabanali Fami,H., Asadi,A., Movahed mohammadi,H. 2007. Investigating Factors Affecting Environmental Behavior of Urban Residents: A Case study in Tehran City-Iran,American Journal of Environmental Sciences,Vol.3,No..2.

Kast, F.E. dan J. E. Rosenzweig. 1982. Organisasi dan manajemen suatu pendekatan sistem dan pendekatan kontingensi. Jakarta: PT. Bina Aksara.
Meredith, Geoffrey G., 1996, Kewirausahaan Teori dan Praktek, Pustaka Binaman  Presindo, Jakarta.
Milfont, T. L., Duckitt, J., & Cameron, L. D. 2006. A cross-cultural study of environmental motive concerns and their implications for pro-environmental behaviour. Environment and Behavior, 38, 745-767
Murtadho, D dan Sa’id. E.G. 1998. Penanganan dan pemanfaatan limbah padat. Jakarta: Mediyatama Sarana Perkasa.
Nawawi, Handari dan Murtini, Mimi, 1996,Penelitian Terapan, Gajah Mada University  Press, Yogyakarta.
Nasir, Muhammad dan Handoyo, Agus, 2003, Pengaruh  Orientasi  Wirausaha  Terhadap Kinerja Perusahaan Kecil Dengan Lingkungan dan Strategi Sebagai Variabel Moderat, (Studi Kasus Pada Industri Aneka di Kota Semarang), Jurnal Bisnis Strategi Vo. 12 Desember 2003, Universitas Diponegoro Semarang.
Pramono, Rachmadi, 2001, Organisasi Pembelajaran Bagi Usaha Kecil dan Menengah Permasalahan dan Peluang. Jurnal Administrasi dan Bisnis Vol1 No.2, 2001, Unika Atma Jaya Jakarta.
Ranupandojo. H. 1996. Dasar-dasar manajemen. Yogyakarta: UPP-AMP YKPN. 
Setiadi, Amos, 2010, Perilaku Pro Lingkungan pada pemukiman perkotaan Studi kasus pengelolaan sampah di Kampung Sukunan Yigjakarta, http://mda.uajy.ac.i
Suprihatin. 2011.Ecopreneurship mempromosikan pembangunan berkelanjutan, PT Penerbit IPB Press

Setiawan. R.A. 2002. Manajemen persampahan. Penelitian tidak dipublikasikan. Yogyakarta: Fisipol UGM. 

Sastropoetro, R.A. Santosa. 1986. Partisipasi, komunikasi, dan disiplin dalam proses pembangunan nasional. Bandung: Penerbit alumni.

Siagian. H. 1977. Manajemen suatu pengantar. Bandung: Penerbit alumni.

Robertson Jennifer L,&Barling Julian. 2012.Greening organizations through leaders' influence on employees' pro-environmental behavior, Journal organization behavior.

PELATIHAN TAHUN KE 2 OLAH LIMBAH ORGANIK MENJADI PUPUK KOMPOS DAN SERAH TERIMA PERALATAN
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STUDI BANDING KE UKM KARTASURA
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